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1.1. Latar Belakang 
    Pada abad ke-21, dunia telah mengalami kemajuan dalam bidang 
pengetahuan dan teknologi. Dengan adanya kemajuan tersebut, pendidik harus 
bisa mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan abad ke-21 yang 
berfokuskan terhadap keterampilan yang dibutuhkan untuk bertahan hidup dan 
berkembang di dunia pada zaman yang akan datang. Menurut Trilling dan 
Fadel (2009) untuk menghadapi perkembangan pada abad ke-21 ini, siswa 
harus menguasai aspek pengetahuan dan keterampilan. Keterampilan tersebut 
diistilahkan dengan 4C yaitu (Communication, Collaboration, Critical 
Thinking and Problem Solving, dan Creativity and Innovation). Salah satu 
keterampilan yang harus dikuasai oleh siswa yaitu keterampilan berpikir kritis. 
Trilling dan Fadel (2009) menyebutkan bahwa pemikiran kritis dan pemecahan 
masalah dianggap menjadi dasar untuk pembelajaran abad ke-21 serta 
kemampuan berpikir kritis mampu membuat siswa untuk memiliki 
kemampuan menganalisis, menafsirkan, mengevaluasi, dan merangkum suatu 
pembelajaran untuk menyelesaikan suatu masalah. Hal tersebut merupakan 
kemampuan sesungguhnya yang ingin dituju dari sistem pendidikan pada saat 
ini yang juga merupakan sebuah tuntutan dalam Kurikulum 2013. Selain itu, 
pemerintah juga telah menetapkan kompetensi inti dan kompensi dasar (KD) 
yang harus dikuasai atau dicapai siswa setelah kegiatan pembelajaran. 
Kompetensi-kompetensi yang telah ditentukan menjadi sebuah patokan 
bagi sekolah khususnya guru untuk merancang kegiatan pembelajaran Fisika 
yang lebih berkualitas agar siswa mampu mencapai kompetensi-kompetensi 
yang telah ditentukan serta mampu bersaing di dunia abad ke-21. Guru Fisika 
dituntut untuk mampu menjabarkan serta mengemas materi atau konsep-
konsep Fisika yang terdapat dalam KD untuk proses pembelajaran agar siswa 
mampu memahami konsep fisika tersebut.
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Dalam mencapai KD yang telah ditentukan, banyak cara yang bisa 
dilakukan oleh guru yaitu salah satunya dengan menggunakan berbagai model 
pembelajaran pada saat proses pembelajaran berlangsung. Salah satu model 
pembelajaran yang disarankan pada abad ke-21 ini yang sesuai dengan 
Kurikulum 2013 yaitu model pembelajaran Problem Based Learning. Model 
pembelajaran Problem Based Learning bertujuan mendorong siswa untuk 
belajar melalui berbagai permasalahan nyata dalam kehidupan sehari-hari, atau 
permasalahan yang dikaitkan dengan pengetahuan yang telah atau akan 
dipelajarinya. Permasalahan yang diajukan pada model PBL, bukanlah 
permasalahan “biasa” atau bukan sekedar “latihan” yang diberikan setelah 
contoh-contoh soal disajikan oleh guru. Permasalahan dalam PBL menuntut 
penjelasan atas sebuah fenomena. Fokusnya adalah bagaimana siswa 
mengidentifikasi isu pembelajaran dan selanjutnya mencarikan alternatif-
alternatif penyelesaian. Pada pembelajaran ini melatih siswa terampil 
menyelesaikan masalah. Oleh karenanya pembelajarannya selalu dihadapkan 
pada permasalahan-permasalahan kontekstual. Hal ini sejalan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Yuliati (2018) yang menunjukkan bahwa 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based 
Learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dengan 
perolehan hasil pretest dan hasil posttest yang menunjukkan adanya 
peningkatan kemampuan berpikir kritis sebesar 0,59. 
Problem Based Learning merupakan proses pembelajaran yang berpusat 
pada siswa dimana siswa belajar melalui pengalaman pemecahan masalah 
kolaboratif, yaitu mencapai solusi atau mengklarifikasi masalah dengan 
berinteraksi dengan teman sebaya dan guru. Hmelo-Silver (2004) 
mengemukakan terkait tujuan dari PBL adalah untuk membantu siswa 
mengembangkan pengetahuan yang fleksibel, identifikasi masalah, 
keterampilan dalam memecahkan masalah, pembelajaran mandiri, dan efek 
keterampilan kolaborasi. 
Pada pembelajaran berbasis masalah terdapat beberapa permasalahan 
yang timbul yaitu siswa merasa fisika sebagai mata pelajaran yang paling sulit 
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di sekolah dan mereka percaya bahwa hanya siswa berbakat khusus yang 
memahami konsep tersebut. Hal tersebut diakibatkan karena strategi yang 
digunakan dalam pengajaran fisika belum bisa meningkatkan prestasi dan 
minat siswa dalam proses pembelajaran (Aweke et.al, 2017). 
Hasil penelitian studi pendahuluan di salah satu SMAN di Bandung 
menunjukkan bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam memecahkan 
suatu permasalahan fisika. Studi pendahuluan yang dilakukan yaitu dalam 
bentuk angket terhadap siswa dan wawancara terhadap Guru Fisika di sekolah 
tersebut. Berdasarkan peneliti terdahulu, kesulitan siswa dalam memecahkan 
suatu permasalahan dapat diakibatkan karena rendahnya kemampuan siswa 
untuk menyelesaikan masalah sehingga keterampilan berpikir kritis siswa perlu 
distimulasi agar dapat berkembang (Yuliati, 2018). Sehingga untuk membantu 
siswa dalam memecahkan suatu permasalahan fisika, siswa harus dilatih 
dengan menggunakan model pembelajaran yang baik dan benar serta diberikan 
soal-soal yang dapat melatih kompetensi siswa yaitu dengan menggunakan 
soal-soal fisika yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Siswa 
juga masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan fisika 
pada berbagai representasi yang disajikan. Pada saat dilakukan wawancara, 
siswa mengalami kesulitan pada salah satu aspek KBK yaitu aspek Interpretasi 
dimana siswa mengalami kesulitan dalam mengubah soal dari bentuk 
representasi verbal ke dalam representasi matematis. Sehingga dibutuhkan 
pendekatan multirepresentasi dalam proses pembelajarannya agar siswa 
mampu berpikir kritis yaitu menginterpretasikan persoalan dari satu bentuk ke 
dalam bentuk lainnya yang mengakibatkan siswa mampu memecahkan 
persoalan yang diberikan (Hartono, 2017). Selain itu, hasil belajar pun dapat 
tercapai sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
Permasalahan atau fenomena fisika dalam kehidupan sehari-hari 
sebagian bersifat abstrak karena tidak selalu dapat diamati secara langsung dan 
tidak cukup hanya menggunakan salah satu representasi. Diperlukan suatu 
pendekatan yang tepat untuk dapat menyelesaikan permasalahan yang timbul 
pada saat pelaksanaan PBL. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan 
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adalah multirepresentasi. Penggunaan multirepresentasi dalam pembelajaran 
fisika dapat membantu siswa memahami konsep fisika secara lebih mendalam 
(Ainsworth, 1999). 
Berdasarkan studi literatur, penggunaan multirepresentasi dapat 
meningkatkan pemahaman konseptual siswa yaitu dalam penelitian Ying Cao 
dan Barbara M. Brizuela (2016). Dalam penelitiannya, pada saat peneliti 
melakukan studi literatur, terdapat banyak kesulitan pada siswa dalam 
mempelajari materi medan listrik. Akan tetapi, setelah peneliti menerapkan 
proses pembelajaran yang berbeda yaitu dengan menggunakan metode multi 
representasi, terlihat timbulnya motivasi belajar bagi siswa yang 
mengakibatkan pemahaman konseptual siswa meningkat. 
Multirepresentasi merupakan suatu cara penyajian konsep atau teori 
melalui berbagai cara yaitu dengan menggunakan representasi gambar, 
representasi verbal, representasi matematis, dan representasi grafik 
(Ainsworth, 1999). Penggunaan multirepresentasi dapat membantu siswa 
memahami permasalahan fisika terutama permasalahan fisika yang bersifat 
abstrak.  
Sesuai dengan tuntutan keterampilan abad ke-21, pendekatan 
multirepresentasi dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis siswa (Hartono, 2017). Terdapat dalam penelitian Hartono (2017) tentang 
pengaruh kemampuan representasi siswa terhadap kemampuan berpikir kritis. 
Hasil penelitian tersebut menyatakan secara keseluruhan hasil rata-rata 
jawaban siswa yang benar adalah 62,8%. Penelitian ini memaparkan bahwa 
kurangnya kemampuan siswa pada indikator 4 diakibatkan karena siswa 
mengalami kesulitan pada saat menyelesaikan soal berpikir kritis yaitu 
kesulitan menginterpretasikan bentuk persoalan dari bentuk representasi verbal 
menjadi representasi matematis. Hal tersebut mengakibatkan jawaban siswa 
kurang memenuhi indikator keterampilan berpikir kritis yang mengacu pada 
indikator KBK Ennis R.H.  
Beranjak dari kondisi dalam penjelasan diatas, peneliti tertarik untuk 
menerapkan pendekatan multirepresentasi dalam meningkatkan kemapuan 
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berpikir kritis siswa. Untuk melihat kemampuan berpikir kritis siwa, peneliti 
mengacu pada indikator kemampuan berpikir kritis dalam paparan Facione 
(1990). Materi yang dipilih yaitu materi Getaran Harmonik karena pada materi 
ini terdapat konsep yang dapat dimultirepresentasikan. 
Penerapan multirepresentasi pada proses pembelajaran Fisika untuk 
melatihkan kemampuan berpikir kritis siswa diterapkan dengan menggunakan 
sebuah model pembelajaran yang didalamnya dapat disisipkan 
multirepresentasi. Model pembelajaran yang digunakan yaitu Model Problem 
Based Learning. Model Problem Based Learning dipilih karena sintaks 
pemebelajarannya memungkinkan untuk disisipi dengan multirepresentasi 
tanpa mengganggu tahap inti dari model pembelajaran tersebut. Model 
Problem Based Learning (PBL) pun dapat menciptakan suasana pembelajaran 
yang mendorong siswa untuk aktif dan berpikir kritis dalam mengkontruksi 
pengetahuan melalui pemberian masalah yang harus dipecahkan bersama 
secara berkelompok selama proses pembelajaran berlangsung. 
Multirepresentasi dapat diterapkan pada model PBL dalam tahap penyajian 
masalah, pengolahan data, penyajian hasil diskusi, serta pada LKS yang 
diberikan yang bertujuan untuk melatih kemampuan berpikir kritis siswa. 
Berdasarkan pemaparan di atas, penelitian ini dilaksanakan untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa sekolah menengah atas melalui 
penerapan model pembelajaran Problem Based Learning berbasis 
Multirepresentasi. Berdasarkan hal tersebut, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Model Problem Based 
Learning Berbasis Multirepresentasi untuk Meningkatkan Kemampuan 
Berpikir Kritis Siswa SMA pada Materi Getaran Harmonik” di salah satu 
SMAN di Bandung. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah 
satu solusi dan movitasi untuk permasalahan yang terjadi di lapangan demi 
terwujudnya pembelajaran yang lebih baik. 
1.2  Rumusan Masalah Penelitian 
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka rumusan 
masalah pada penelitian ini yaitu ”Bagaimana peningkatan kemampuan 
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berpikir kritis siswa SMA pada materi getaran harmonik melalui model 
Problem Based Learning berbasis multirepresentasi?” 
Untuk mempermudah dalam kegiatan penelitian, maka rumusan 
masalah tersebut diuraikan menjadi pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana keterlaksanaan model Problem Based Learning berbasis 
Multirepresentasi selama proses pembelajaran? 
2. Bagaimana respon siswa terhadap model Problem Based Learning 
berbasis Multirepresentasi selama proses pembelajaran? 
3. Bagaimana peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa SMA pada 
materi getaran harmonik setelah diterapkan model Problem Based 
Learning berbasis Multirepresentasi? 
4. Bagaimana peningkatan tiap aspek (Interpretasi, Analisis, Eksplanasi, 
Inferensi, dan Evaluasi) kemampuan berpikir kritis siswa SMA pada 
materi getaran harmonik setelah diterapkan model Problem Based 
Learning berbasis Multirepresentasi? 
5. Bagaimana peningkatan Kemampuan berpikir kritis tiap siswa SMA 
pada materi getaran harmonik setelah diterapkannya model Problem 
Based Learning berbasis Multirepresentasi? 
6. Bagaimana peningkatan tiap aspek (Interpretasi, Analisis, Eksplanasi, 
Inferensi, dan Evaluasi) kemampuan berpikir kritis tiap siswa SMA 
pada materi getaran harmonik setelah diterapkannya model Problem 
Based Learning berbasis Multirepresentasi? 
1.3 Tujuan Penelitian 
      Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui keterlaksanaan model Problem Based Learning berbasis 
Multirepresentasi selama proses pembelajaran. 
2. Mengetahui respon siswa terhadap model Problem Based Learning 
berbasis Multirepresentasi selama proses pembelajaran. 
3. Mengidentifikasi peningkatan tingkat kemampuan berpikir kritis siswa 
SMA pada materi getaran harmonik melalui model pembelajaran 
Problem Based Learning berbasis Multirepresentasi. 
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4. Mengidentifikasi peningkatan tingkat tiap aspek (Interpretasi, Analisis, 
Eksplanasi, Inferensi, dan Evaluasi) kemampuan berpikir kritis siswa 
SMA pada materi getaran harmonik melalui model pembelajaran 
Problem Based Learning berbasis Multirepresentasi. 
5. Mengidentifikasi peningkatan tingkat kemampuan berpikir kritis tiap 
siswa SMA pada materi getaran harmonik melalui model pembelajaran 
Problem Based Learning berbasis Multirepresentasi. 
6. Mengidentifikasi peningkatan tingkat tiap aspek (Interpretasi, Analisis, 
Eksplanasi, Inferensi, dan Evaluasi) kemampuan berpikir kritis tiap 
siswa SMA pada materi getaran harmonik melalui model pembelajaran 
Problem Based Learning berbasis Multirepresentasi. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari adanya penelitian ini diantaranya: 
1. Manfaat dari segi teoritis: 
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan untuk memilih model serta pendekatan pembelajaran yang 
tepat untuk membuat siswa lebih memahami konsep Fisika serta dapat 
dijadikan sebagai salah satu cara alternatif dalam proses pembelajaran fisika 
untuk mengetahui dan mengukur tingkat kemampuan berpikir kritis siswa. 
2. Manfaat dari segi praktis: 
Penelitian ini diharapkan dapat melatih kemampuan untuk 
menerapkan model pembelajaran dalam proses pembelajaran fisika serta 
dapat dijadikan contoh dalam membuat soal fisika yang dapat digunakan 
untuk mengukur tingkat kemampuan berpikir kritis. 
1.5 Struktur Organisasi 
Struktur penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab, yaitu Bab I mengenai 
Pendahuluan, Bab II mengenai Kajian Pustaka, Bab III mengenai Metode 
Penelitian, Bab IV mengenai Temuan dan Pembahasan, Bab V mengenai 
Simpulan dan Rekomendasi. Adapun penjabaran pada masing-masing bab 
adalah sebagai berikut: 
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 Bab I terdiri dari latar belakang penelitian, rumusan masalah penelitian, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan struktur organisasi skripsi. 
 Bab II terdiri dari beberapa kajian pustaka mengenai kemampuan 
berpikir kritis, Model Pembelajaran Problem Based Learning, 
Multirepresentasi, pembelajaran fisika menggunakan model 
pembelajaran Problem Based Learning berbasis Multirepresentasi. 
 Bab III terdiri dari metode dan desain penelitian, partisipan, populasi dan 
sampel, instrumen penelitian, prosedur penelitian, dan analisis data. 
 Bab IV terdiri dari temuan dan pembahasan mengenai keterlaksanaan 
model Problem Based Learning berbasis Multirerpresentasi, respon 
siswa terhadap model Problem Based Learning berbasis 
Multirepresentasi, peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa secara 
umum, peningkatan kemampuan berpikir kritis pada setiap aspek, 
peningkatan kemampuan berpikir kritis tiap siswa secara umum, dan 
peningkatan kemampuan berpikir kritis tiap siswa pada setiap aspek. 
 Bab V terdiri dari simpulan dan rekomendasi.
